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MOTTO 

 

“Maka apabila engkau telah selesai (dari suatu urusan), tetaplah 

bekerja keras (untuk urusan yang lain)”. 

(Q.S. Al-Insyirah:7-8) 

“wahai orang-orang beriman! Bersabarlah dan kuatkanlah 

kesabaranmu dan tetaplah bersiap-siaga (di perbatasan negerimu) dan 

bertakwalah kepada Allah agar kamu beruntung” 

(Q.S. Ali-Imran :200) 
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ABSTRAK 

 

FANI AYU ANGGRAYANI. Analisis Penerimaan Retribusi 

Parkir Terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kota Pekalongan 

Pada Tahun 2019-2022. 

Retribusi parkir merupakan fasilitas di tepi jalan umum yang 

disediakan oleh pemerintah daerah sebagai tempat parkir, adanya iuran 

atas penggunaan jasa parkir. Pada proses pendapatan retribusi parkir di 

Kota Pekalongan dipungut dari setiap masyarakat yang menggunakan 

jasa tempat parkir tepi jalan umum yang disediakan pemerintah daerah. 

Pengenaan tarif parkir berdasarkan jenis kendaraan yang digunakan 

oleh masyarakat. Setiap masyarakat yang menggunakan jasa parkir 

akan merasakan pelayaan parkir yang dilakukan oleh juru parkir. 

Pelayanaan yang dapat dinikmati oleh pengguna jasa parkir adanya 

keamanan kendaraan, dan ketertiban jalan. Agar pelayanaan tetap 

berjalan dengan semestinya. Selain itu, harus adanya pelayanan dapat 

memberi kenyamanan kepada masyarakat dan dapat meningkatkan 

pendapatan retribusi parkir. Peningkatan pendapatan retribusi parkir 

perlu dilakukan agar meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

Kota Pekalongan, karena berpengaruh pada perkembangan daerah. 

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah apakah retribusi 

parkir berpengaruh terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD). 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif. Penelitian ini 

menggunakan data sekunder yang bersumber dari Dinas Perhubungan 

Kota Pekalongan dan Badan Keuangan Daerah Kota Pekalongan. 

Penelitian ini menggunakan metode analisis data uji regresi linier 

berganda dengan bantuan SPSS 25. 

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa retribusi parkir di Kota 

Pekalongan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Pendapatan 

Asli Daerah (PAD) Kota Pekalongan. 

Kata Kunci : Retribusi parkir, Pendapatan Asli Daerah (PAD) 
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ABSTRACT 

 

FANI AYU ANGGRAYANI. Analysis of Parking Levy Revenue 

Towards Pekalongan City's Original Regional Revenue (PAD) in 

2019-2022. 

Parking levy is a facility on the edge of the public road provided 

by the local government as a parking lot, there is a fee for the use of 

parking services. In the process of parking levy revenue in Pekalongan 

City, it is collected from every person who uses the services of a public 

roadside parking lot provided by the local government. The imposition 

of parking tariffs is based on the type of vehicle used by the public. 

Every citizen who uses parking services will experience parking 

services provided by parking attendants. Services that can be enjoyed 

by users of parking services are vehicle security, and road order. So 

that the service continues to run properly. In addition, the service must 

be able to provide comfort to the community and can increase parking 

levy revenue. Increasing parking fees revenue is necessary to increase 

Pekalongan City's own-source revenue (PAD), because it affects 

regional development. The problem studied in this research is whether 

parking retribution has an effect on Regional Original Revenue (PAD). 

This research is a quantitative research. This study uses 

secondary data sourced from the Pekalongan City Transportation 

Office and the Pekalongan City Regional Finance Agency. This study 

uses multiple linear regression test data analysis methods with the help 

of SPSS 25. 

The result of the study shows that parking retribution in 

Pekalongan City has no significant effect on Pekalongan City's 

Regional Original Revenue (PAD). 

 

Keywords: Parking levy, Local Revenue (PAD) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI  

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini 

adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 

158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia No. 0543b/U/1987 Transliterasi tersebut digunakan untuk 

menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap kedalam bahasa 

Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa 

Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman 

transliterasi itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab 

di lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan 

tanda, dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah 

ini daftar huruf arab dan transliterasinya dengan huruf Latin: 

Huruf arab Nama Huruf latin Nama 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ Es (dengan titik ث

diatas) 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ Ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د 

 Ẑal ẑ Zet (dengan titik ذ 

diatas) 
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 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Ṣad ṣ es(dengan titik ص

dibawah) 

 Ḍad ḍ De (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ Te (dengan titik ط

dibawah) 

 Ẓa ẓ Zet (dengan titik ظ

dibawah) 

 ain ‘ Koma terbalik‘ ع

(diatas) 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه ـ

 Hamzah ' Apostrof ء

 Ya Y Ye ى

 

2. Vokal (tunggal dan rangkap) 

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri 

dari vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 
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1) Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harkat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ  Fathah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ ˚ Dhammah U U 

2) Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabunganan atara harkat dan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf  Latin Nama 

  َ  Fathah dan ya Ai A dan i يْ

  َ  Fathah dan وْ

wau 

Au A dan u 

 Contoh : 

 kataba - ك ت ب  

 fa’ala - ف ع ل  

رُ   zukira - ذكُ 

 yazhabu - ي ذْهّب

ل    su’ila -    سُع 

 kaifa -  ك يف  

 haula -  ه وْل  

 

3. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan 

huruf 

Nama Huruf dan 

tanda 

Nama 

... َ  ى  ... Fathah dan alif 

atau ya 

A A dan garis 

diatas 

 Kasrah dan ya I I dan garis ى  ...

diatas 
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 Hammah dan وُ ...

wawu 

U U dan garis 

diatas 

 

4. Ta’ marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua: 

1) Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, 

kasrah dan dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2) Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

3) Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua 

kata itu terpisah maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan 

dengan ha(h). 

Contoh : 

ةُ الأّ طْف ا لُ  وْض   raudah al-atfal- ر 

    -raudatulatfal 

ة   ر  ين ةُ المُنوَّ  al-Madinah al-Munawwarah- المد 

   -al-Madinatul-Munawwarah 

ةْ   talhah-  ط لْح 

5. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi 

ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf 

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh:  

بَّن ا   rabbana- ر 

ل    nazzala - ن زَّ

 al-birr - الب رّ 

جَّ   al-hajj - الح 

6. Kata sandang (di depan huruf Syamsiyah dan Qomariyah) 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu  الnamun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas 



 
 

xvi 
 

kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang 

yang diikuti huruf qamariyah. 

 

 

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-

rasikan dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf 

yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang 

itu. 

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditranslite-

rasikan sesuai aturan yang digariskan didepan dan sesuai dengan 

bunyinya.  

3) Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

جُلُ   ar-rajulu - الرَّ

 as-sayyidu - السَّيّ دُ 

 as-syamsu - الشَّمسُ 

 al-qalamu - الق ل مُ 

يعُ   al-badi’u - الب د 

لا لُ   al-jalalu - الج 

7. Hamzah  

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. 

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan 

diakhir kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khuzuna - ت أخُْذوُْن  

 ’an-nau - الَّنوْءُ 

 syai’un - ش يئ  

 inna- إ نَّ 

رْتُ   umirtu- امُ 
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 akala- أ ك ل  

 

8. Penulisan kata 

Pada dasarnya setiap kata, baikfi’il, isim maupun harf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf 

Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf 

atau harakat yang dihilangkan maka transliterasi ini, penulisan kata 

tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

ق يْن   از  يرُ الرَّ إشنَّالله ل هُو  خ   Wainnallahuwakhairar-raziqin       و 

         

Wainnallahalahuwakhairraziqin 

ان   يْز  الم  أ وْفوا الك يْل  و   Wa auf al-kailawa-almizan        و 

          Wa auf al-kailawalmizan 

ل يْل  يمُ الخ  اه   Ibrahim al-Khalil          إ بر 

           Ibrahimul-Khalil 

مُرْس اه ا ب سْم   اه ا و  جْر  الله م           

Bismillahimajrehawamursaha 

إ ل يْ  اسْت ط اع   ن    م  البيْت   جُّ  ح  النَّاس   ع ل ى  الله   س ب يلو  ه     Walillahi‘ alan-nasihijju 

albaiti    manistata’ailaihisabila 

Walillahi ‘alan-nasi hijjulbaiti      

manistata ’ailaihisabila 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan 

huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: 

Huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan 

permulaan kalimat. Bila mana nama diri itu didahului oleh kata 

sandang, maka yang ditulisdengan huruf kapital tetap huruf awal 

nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh:  

سُوْل   د  إ لاَّ ر  مَّ ا مُح  م   Wa ma Muhammadunillarasl   و 

ل  بيْتٍ   ع  ل لنَّاس  إ نَّ أوَّّ كاوُض  ى ب ب كَّة  مُب ار     Inna awwala baitin wudi’a linnasi   ل لَّذ 

llazibibakkatamubarakan 
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الَّ  ان   ض  م  ر  القرُْانُ ش هْرُ  ف يْه   ل   أنُْز  ى  ذ            Syahru Ramadan al-lazifih al-

Qur’anu Syahru Ramadan al-

laziunzilafihil Qur’anu 

ل ق دْ  اهُ ب الأفُقُ  المُب يْن  و   Walaqadra’ahubil-ufuq al-mubin              ر 

                Walaqadra’ahubil-ufuqil-mubin 

يْن   بّ  الع ال م  مْدُ الله  ر   Alhamdulillahirabbil al-‘alamin   الح 

     Alhamdulillahirabbilil ‘alamin 

Penggunaan huruf awal capital hanya untuk Allah bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, huruf capital tidak digunakan. 

Contoh: 

ف تحْ   ن  الله  و  يْب  ن ضْر  مَّ ق ر   Nasrunminallahiwafathunqarib 

يْعًا م   Laillahi al-amrujami’an  الله  الأمّْرُ ج 

    Laillahil-amrujami’an 

الله  ب كُلَّ ش يئٍ ع ل يْم    Wallahabikullisyai’in ‘alim  و 

10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, 

pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang takterpisah 

kandengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian psedoman 

transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman Tajwid. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

xix 
 

 

 

DAFTAR TABEL 

Tabel 1.1 PAD  Kota Pekalongan Tahun 2019-2022  .......................... 2 

Tabel 1.2  Data Target dan Realisasi Retribusi Daerah Kota Pekalongan 

2019-2022  ............................................................................................ 3 

Tabel 2.1 Peneltian Terdahulu   .......................................................... 14 

Tabel 3.1 Definisi Operasional Variabel  ........................................... 31 

Tabel 4.1 Efektivitas Retribusi Parkir Tahun 2019-2022  .................. 41 

Tabel 4.2 Statistik Deskriptif   ............................................................ 42 

Tabel 4.3 Hasil Uji Normalitas  .......................................................... 44 

Tabel 4.4 Hasil Uji Multikolinieritas  ................................................. 44 

Tabel 4.5 Hasil Uji Autokorelasi  ....................................................... 46 

Tabel 4.6 Regresi Linear Berganda  ................................................... 47 

Tabel 4.7 Uji t/Uji Parsial  .................................................................. 48 

Tabel 4.8nUji Koefisien Determinasi (adjusted R2)   ........................ 49 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

xx 
 

 

DAFTAR GAMBAR 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir  ......................................................... 28 

Gambar 4.1 Proses pemungutan Retribusi Parkir  .............................. 39 

Gambar 4.2 Scatterplot Model ........................................................... 45 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

xxi 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Surat Izin Penelitian  ......................................................... I 

Lampiran 2. Surat Telah Menyelesaikan Penelitian  .......................... VI 

Lampiran  3. Data Penelitian  .......................................................... VIII 

Lampiran 4. Uji Statistik Deskriptif  .................................................. XI 

Lampiran 5. Uji Asumsi Klasik  ........................................................ XII 

Lampiran 6. Uji Hipotesis  .............................................................. XIV 

Lampiran 7. T Tabel  .........................................................................XV 

Lampran 8. Tabel Durbin-Watson (DW) ........................................ XVI 

Lampiran 9. Dokumentasi  ............................................................. XVII 

Lampiran 10. Daftar Riwayat Hidup  ............................................XVIII 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

1 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Otonomi daerah sudah ditetapkan masing-masing daerah di 

indonesia mempunyai wewenang dalam mengatur daerahnya 

masing-masing.  Setelah ditetapkan dengan legal otonomi daerah 

tersebut akhirnya melepaskan pemerintah pusat dari segala beban 

karena tiap keperluan daerah diserahkan pada pemerintah daerah. 

Adanya otonomi daerah yang luas, nyata dan bertangung jawab, 

setiap daerah diharuskan untuk memanfaatkan sumber - sumber 

keuangan daerah masin-masing. Salah satu bagian penting dalam 

keuangan, baik dalam pengeluaran dan perolehan daerah karena 

kesanggupan daerah dalam mengumpulkan pendapatan sangat 

beragam, sesuai dari keadaan setiap daerah yang mempunyai 

kekayaan daerah dan sumber daya alam atau daerah yang keseriusan 

kegiatan ekonomi yang tinggi maupun rendah. Hal ini berpengaruh 

pada besar tidaknya basis pajak dan retribusi setiap daerah berkaitan.  

Sumber keuangan diperoleh dari PAD Jika PAD naik maka 

dana yang dipunyai oleh pemerintah daerah akan lebih tinggi maka 

tingkat kemandirian daerah akan naik juga, akhirnya dapat 

memajukan ekonomi dan pembangunan daerah itu bisa menaikkan 

perolehan masyarakat secara umum. seluruh perolehan daerah yang 

diperoleh dari sumber ekonomi daerah disebut sebagai PAD, dan 

salah satu sumber PAD yang mempunyai sumbangan terbesar 

berasal dari pajak daerah dan retribusi daerah. Pajak daerah dan 

retribusi daerah ialah bagian terbesar hal tersebut ialah wujud 

partisipasi masyarakat dalam perwujudan otonomi daerah. Pajak 

daerah dan retribusi daerah ialah sumber pendapatan daerah yang 

penting dalam membiayai pelaksanaan pembangunan negara dan  

daerah. Pemerintah Kota Pekalongan berusaha meningkatkan PAD 

sesuai potensinya sambil mengembangkan wilayahnya untuk 

memahami Kota Pekalongan dalam pengelolaan sumber PAD, 

menunjang pengembangan dan pelaksanaan kegiatan Pemerintah 

Kota Pekalongan. Di bawah ini informasi perkembangan PAD Kota 

Pekalongan Tahun 2019-2022. 
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Tabel 1.1 PAD  Kota Pekalongan Tahun 2019-2022 
 

Sumber: tpad.pekalongankota.go.id 

 

Berdasarkan tabel 1 didapati bahwa penerimaan PAD Kota 

Pekalongan memperoleh kenaikan  setiap tahunnya pada tahun 2019 

PAD Kota Pekalongan sebesar Rp.212.777.060.000. Pada tahun 

2020 memperoleh kenaikan sebesar Rp.229.807.401.350. Pada 

tahun 2021 memperoleh kenaikan sebesar Rp.252.037.004.472 dan 

Pada tahun 2022 memperoleh kenaikan sebesar 

Rp.263.475.949.166. Berdasarkan data  realisasi  tersebut,  data  

tahun  2019 sampai  dengan tahun 2022 realisasi  PAD  Kota  

Pekalongan  mengalami  peningkatan, Pendapatan  dari  sumber-

sumber  PAD  Kota  Pekalongan   mengalami  peningkatan. Akan 

tetapi pada tahun 2019 dan tahun 2021 realisasi PAD tidak 

memenuhi target PAD. 

PAD ialah  pendapatan  yang   yang  diperoleh  berlandaskan 

perda  sejalan dengan  perundang-undangan. PAD ialah sumber  

pendapatan  daerah  yang  membiayai  pelaksanaan  pemerintah  

kota,  DPRD  dan  mencukupi  anggaran  belanja  rutin. PAD 

seharusnya  ialah  tulang  punggung  bagi  pendapatan  daerah,  

sekaligus dijadikan tolak  ukur  kemampuan  daerah  dalam  

melaksanakan  dan  mewujudkan  otonominya.  Sebagaimana  diatur  

dalam  pasal  6  Undang -undang  No.  33  Tahun  2004  tentang  

No Tahun 

Target 

Penerimaan 

PAD 

Realisasi Efektivitas 

1 2019 
Rp. 

214.089.200.000 

Rp. 

212.777.060.000 
99,387% 

2 2020 
Rp. 

218.020.320.000 

Rp. 

229.867.935.000 
105.434 % 

3 2021 
Rp. 

253.037.433.000 
Rp.252.037.004.472 99.605 % 

4 2022 
Rp. 

255.433.693.000 
Rp.263.475.949.166 103.148 
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perimbangan  keuangan  antara  pemerintah  pusat  dan  pemerintah  

daerah,  sumber -sumber  pendapatan  asli  daerah  (PAD) terdiri dari 

pajak daerah, retribusi daerah, hasil pengelolaan kekayaan yang 

dipisahkan, lain-lain pendapatan asli daerah yang dipisahkan.  

Berdasarkan  sumber  PAD  yakni  retribusi  daerah  

menyumbang masukan  atau  kontribusi  terhadap  kas  daerah  Kota  

Pekalongan.  Retribusi juga  merupakan  faktor  yang  dominan  

peranannya  dan  kontribusinya  untuk  menunjang  pemerintah  

daerah.  dimana pengelolaan  retribusi  daerah  dilakukan  oleh  

daerah  masing-masing  dan  setiap  pengelolaan  daerah  itu  

berbeda-beda  sesuai  dengan  daerah  masing -masing.  Berikut data 

retribusi  daerah  Kota  Pekalongan  dari  tahun  2019  sampai dengan 

tahun 2022. 

Tabel 1.2  Data Target dan Realisasi Retribusi Daerah Kota 

Pekalongan 2019-2022 

 

Tahun Target Realisasi % 

2019 
Rp. 

2.242.000.000 
Rp. 1.738.908.800 77,56 

2020 
Rp. 

1.317.250.000 
Rp. 1.252.337.500 95,7 

2021 
Rp. 

1.601.200.000 
Rp. 1.471.036.700 91,87 

2022 
Rp. 

1.771.500.000 
Rp. 1.605.986.700 90,66 

                     Sumber: dishub.pekalongankota.go.id 

 

Dari hasil realisasi retribusi daerah dalam empat tahun 

tersebut, tidak ada satu pun yang sesuai target. Yang dapat 

ditafsirkan bahwa sumber-sumber penerimaan retribusi daerah Kota 

Pekalongan penting untuk dikelola kembali agar menambah 

penerimaan retribusi daerah Kota Pekalongan agar dapat menambah 

PAD. 

Retribusi parkir adalah biaya atau punggutan yang dikenakan 

pada seseorang yang telah menggunakan fasilitas serta lahan parkir 
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yang diberikan pemerintah. Dalam pelaksanaan Standar operasional 

retribusi parkir terdapat pada satuan kerja Dishub kota pekalongan 

pada UU Nomor 2 Tahun 2009 terkait dengan pelayanan parkir 

tentang angkutan jalan dan lalu lintas. Peraturan retribusi parkir di 

pinggir jalan terdapat pada perda kota pekalongan Nomor 21 Tahun 

2011, kemudian terdapat perubahan perda kota pekalongan No. 1 

Tahun 2017 berisi retribusi pelayanan parkir di pinggir jalan umum 

dan dalam perda Nomor 16 Tahun 2016 berisi pengadaan parkir 

dijelaskan dalam persyaratan yang tertuang dalam peraturan terkait 

 Menurut Hidayat (1986), menyatakan bahwa efektivitas 

merupakan patokan untuk menjelaskan berapa target yang telah 

dicapai, jika presentasenya besar maka efektivitasnya tinggi.  

(Lysa,2018)  Menurut Halim (2012) rasio efektivitas merupakan 

kesanggupan pemerintah daerah untuk mewujudkan pendapatan asli 

daerah yang telah ditargetkan dengan memanfaatkan potensi yang 

dimiliki daerah. (Primandita,2020) sedangkan efektivitas retribusi 

parkir merupakan keberhasilan retribusi parkir dalam mencapai 

rencana yang telah ditentukan. Efektivitas retribusi parkir ini 

mempengaruhi PAD atau sebaliknya. 

Menurut Dany H. (2006) kontribusi merupakan  bentuk donasi 

berupa material yang bisa mendukung. Yandianto (2000) definisi 

kontribusi adalah sumbangan yang diperoleh dari masyarakat 

berupa uang. (Nirsetyo,dkk 2018) Dapat disimpulkan bahwa 

kontribusi merupakan sumbangan, iuran atau dukungan untuk suatu 

kegiatan. Hasil retribusi daerah merupakan aliran penerimaan 

daerah yang berkontribusi terhadap PAD. Retribusi parkir 

mempengaruhi PAD dapat diketahui dengan analisis. Untuk 

memahami peran dari penerimaan retribusi parkir dengan besarnya 

pendapatan daerah maka perlu dilakukan penganalisisan.  

Menurut Siagian (1989:135) “Pengawasan merupakan 

serangkaian pengamatan yang dilakukan untuk mengawasi kegiatan 

agar berjalan sesuai rencana.” Sedangkan menurut Manulang 

(2008:173) Pengawasan merupakan tahapan dalam menerapkan 

rencana apa yang sudah terlaksana, kemudian menilai dan 

memperbaiki supaya pelaksanaanya sesuai dengan rencana awal. 
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(Jana & Akbar,2023) Jumlah titik pengawasan penerimaan retribusi 

parkir ini biasanya disetiap titik lahan parkir yang dikenai retribusi 

parkir terdapat juru parkir . Setiap tahun akan direkap berapa hasil 

pendapatan disetiap titik pertahunnya.Maka, Jumlah titik 

pengawasan ini berpengaruh terhadap PAD atau sebaliknya. 

Fenomena yang terjadi terkait penerimaan retribusi parkir 

terhadap penerimaan PAD Kota Pekalongan tahun 2019-2022 ,PAD 

di Kota Pekalongan setiap tahun mengalami peningkatan. Diantara 

penyumbang PAD ialah retribusi daerah, retribusi daerah 

mengalami peningkatan dan penurunan serta realisasi retribusi 

daerah belum pernah mencapai target ditentukan. Maka dari itu 

perlu mengembangkan penerimaan, diantara retribusi daerah ialah 

retribusi parkir mengingat retribusi parkir memiliki pendapatan 

yang cukup besar diharapkan dengan pengelolaan penerimaan yang 

baik dapat meningkatkan retribusi daerah serta dapat berkontribusi 

dalam meningkatkan PAD. Kendala pada penerimaan retribusi 

parkir diantaranya pengeloaan retribusi parkir, peraturan parkir yang 

belum sepenuhnya ditaati, Situasi ini menjadi kesempatan orang 

yang tidak bertanggung jawab untuk memperoleh keberuntungan. 

Kendala selanjutnya yang dihadapi dalam pemungutan jasa retribusi 

parkir adalah penghasilan parkir yang hanya diberikan sebagian 

pada petugas pemkot tidak semuanya. Berdasarkan fenomena 

tersebut menjadi alasan peneliti untuk melakukan penelitian. 

Dalam penelitian yang dilakukan Aprilianti, K., & Hapid, H. 

(2018) menyatakan bahwa penerimaan retribusi parkir berpengaruh 

terhadap PAD. 

Berdasarkan permasalahan atau fenomena terkait retribusi 

parkir tersebut penulis termotivasi untuk melaksanakan penelitian 

dengan judul “Analisis Penerimaan Retribusi Parkir Terhadap 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kota Pekalongan Pada Tahun  

2019-2022.” 
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B. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah yang akan disajikan pada penelitian ini 

ialah sebagai berikut  

1. Apakah efektivitas penerimaan retribusi parkir di Kota 

Pekalongan dari tahun 2019 sampai dengan tahun 2022 

berpengaruh terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kota 

Pekalongan?  

2. Apakah jumlah titik pengawasan penerimaan retribusi parkir 

berpengaruh terhadap peningkatan Pendapatan Asli Daerah 

(PAD) Kota Pekalongan tahun 2019 sampai dengan 2022?  

C. Pembatasan Masalah 

Mengingat demikian luasnya masalah yang berkaitan dengan 

masalah retribusi parkir, Pada penelitian ini hanya dibahas tiga 

masalah yaitu (1) pengaruh efektivitas penerimaan retribusi parkir 

terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kota Pekalongan tahun 

2019-2022 (2) pengaruh jumlah titik penerimaan retribusi parkir 

terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kota Pekalongan tahun 

2019-2022.  

D. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini, yaitu : 

a. Untuk mengetahui efektivitas penerimaan retribusi parkir di 

Kota Pekalongan dari tahun 2019 sampai dengan tahun 2022 

terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD). 

b. Untuk mengetahui jumlah titik pengawasan penerimaan 

retribusi parkir terhadap peningkatan Pendapatan Asli Daerah 

(PAD) Kota Pekalongan tahun 2019 sampai dengan tahun 2022. 

Berdasarkan rumusan masalah Manfaat dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Diharapkan dengan adanya riset ini dapat memberikan 

bukti empiris, menambah ilmu pengetahuan, menyumbangkan 

gagasan dan wawasan tentang  penerimaan retribusi parkir 

terhadap pendapatan asli daerah Kota Pekalongan.  
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b. Manfaat Praktis  

a) Bagi peneliti  

Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat 

memperbanyak pengetahuan dan wawasan peneliti serta 

memberikan pengalaman yang bermanfaat baik untuk masa 

kini maupun nanti.  

b) Bagi pembaca 

Diharapkan dengan diadakannya penelitian ini mampu 

menambah pengetahuan dan informasi serta bisa sebagai 

rujukan bagi penelitiannya berikutnya dalam bidang 

akuntansi dan memberi informasi pada pihak lain.  

E. Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan merupakan rincian penulisan yang 

terstruktur pada riset ini, yakni: 

BAB I PENDAHULUAN 

Meliputi mendeskripsikan hal yang melatar belakangi 

penelitian mengenai penerimaan retribusi parkir terhadap 

PAD, Bagaimana menyelesaikan rumusan masalah, 

tujuan terdapatnya penelitian dan manfaat yang diberikan 

penelitian, pembatasan masalah PAD yang akan dibahas 

khususnya tentang retribusi parkir, serta sistematika 

pembahasan yang runtut sesuai dengan pedoman 

penulisan yang ditetapkan.  

BAB II LANDASAN TEORI 

Menampilkan teori yang dipakai pada penelitian, baik 

grand theory maupun konsep dari masing-masing 

variabel yang dikutip dari beberapa referensi. Penjabaran 

pada landasan ini diantaranya pengertian teori yang 

dipilih, telaah pustaka yang dijadikan pembanding 

pembaruan penelitian, menjabarkan kerangka berpikir 

dan dugaan riset.  

BAB III METODE PENELITIAN 

Meliputi menerangkan tata cara riset secara rinci serta 

terstruktur yang digunakan untuk petunjuk dalam 

penelitian agar memudahkan langkah dalam memperoleh 
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data. Termasuk didalamnya jenis penelitian yang 

diklasifikasikan, pendekatan penelitian yang dipilih, 

dimana setting penelitian dilakukan, populasi dan sampel 

sebagai objek, variabel  yang ditetapkan, sumber data 

teknik perolehan data, metode analisis data.  

BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Memaparkan hasil analisis pengolahan data dan 

gambaran yang dibahas melalui angka atau grafik dan 

dijabarkan secara lengkap sesuai topik penelitian 

termasuk pembuktian hipotesis dan rumusan masalah 

terpecahkan. 

BAB V PENUTUP 

Mencakup menyimpulkan keseluruhan penelitian tentang 

penerimaan retribusi parkir terhadap PAD yang sudah 

dilaksanakan secara runtut, masukkan yang berguna 

untuk evaluasi penelitian ini, serta keterbatasan penelitian 

yang menjadi dasar dalam pengembangan penelitian yang 

selanjutnya.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Ditemukan dalam riset bahwa efektivitas retribusi parkir 

berpengaruh terhadap PAD di Kota Pekalongan untuk periode 

2019-2022. 

2. Ditemukan dalam penelitian jumlah titik retribusi parkir 

berpengaruh terhadap PAD di Kota Pekalongan untuk periode 

2019-2022. 

B. Keterbatasan Penelitian 

1. Sampel yang dipakai riset ini diperoleh dengan tidak 

mempertimbangkan kondisi sebelum pandemi dan setelah 

pandemi, sehingga memungkinkan adanya perubahan kebijakan 

publik yang bisa berpengaruh terhadap variabel penelitian. 

2. Penelitian ini tidak membandingkan pengaruh antar variabel, 

kondisi ekonomi, dan kondisi keuangan daerah dalam masa 

sebelum pandemi dan setelah pandemi. Diharapkan untuk 

penelitian selanjutnya dapat membandingkan kondisi keuangan 

daerah antara sebelum pandemi dengan kondisi setelah pandemi. 

3. Penelitian ini dilakukan hanya terbatas menggunakan beberapa 

variabel tertentu saja, sehingga diharapkan untuk penelitian 

berikutnya bisa melibatkan variabel lain yang mampu 

menjelaskan pengaruh retribusi parkir terhadap PAD. 

C. Implikasi Teoritis dan Praktis 

1. Hasil riset ini semoga bisa menambah pemahaman serta menjadi 

landasan, tumpuan serta pertimbangan bagi kegiatan riset 

selanjutnya yang sama. 

2. Hasil penelitian ini semoga bisa berimplikasi pada penerimaan 

retribusi parkir sebagai upaya memaksimalkan PAD sehingga 

dapat berdampak positif terhadap pembangunan daerah. 
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A. IDENTITAS PRIBADI 

1. Nama    : Fani Ayu Anggrayani 

2. Tempat Tanggal Lahir : Pekalongan, 04 Maret 2001 

3. Alamat   : Perum Pabean Mas Rt.04/Rw.15,  

Padukuhan Kraton, Pekalongan 

Utara, Kota Pekalongan  

4. No. Hp   : 085870763439 

5. Email    : faniayu05@gmail.com 

6. Nama Ayah   : Faizal 

7. Nama Ibu   : Casniti 

8. Alamat   : Perum Pabean Mas Rt.04/Rw.15,  

   Padukuhan Kraton, Pekalongan 

Utara, Kota Pekalongan 

B. RIWAYAT PENDIDIKAN 

1. MSI    : MSI 12 Pabean 

2. SMP    : SMP N 8 Pekalongan 

3. SMA    : SMA N 2 Pekalongan 


